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Abstrak

Pengembangan karakter dan kemandirian siswa menjadi tantangan utama dalam
pendidikan menengah pertama, terutama dalam era yang semakin kompleks ini.
Penelitian ini mengkaji efektivitas implementasi model Teaching Personal and
Social Responsibility (TPSR) dalam meningkatkan perilaku mandiri siswa di
SMPN 29 Bandung. Menggunakan desain Penelitian Tindakan Kelas (PTK), studi
ini melibatkan 100 siswa yang diobservasi selama tiga siklus pembelajaran.
Pengumpulan data dilakukan melalui kombinasi kuesioner terstruktur dan observasi
sistematis. Hasil analisis menunjukkan peningkatan signifikan dalam skor
kemandirian siswa dari 76,69 menjadi 89,85, yang mencerminkan keberhasilan
intervensi TPSR. Model ini terbukti efektif dalam mengembangkan berbagai aspek
kemandirian, termasuk pengambilan keputusan, keterampilan interpersonal, dan
tanggung jawab pribadi serta sosial. Yang lebih penting, penelitian ini
mengungkapkan bahwa siswa mampu mentransfer keterampilan yang dipelajari ke
dalam konteks kehidupan sehari-hari di luar sekolah. Temuan ini memberikan bukti
empiris yang kuat untuk mendukung implementasi model TPSR sebagai strategi
pedagogis dalam mengembangkan kemandirian siswa. Direkomendasikan agar
sekolah mengadopsi dan mengimplementasikan model TPSR secara sistematis dan
berkelanjutan untuk memaksimalkan dampak positifnya terhadap perkembangan
karakter siswa.

Kata kunci: kemandirian siswa, pengembangan karakter, model TPSR, pendidikan
menengah, penelitian tindakan kelas, tanggung jawab sosial dan personal.

Abstract

Developing character and independence in students has become a major challenge
in secondary education, especially in today’s increasingly complex era. This study
examines the effectiveness of implementing the Teaching Personal and Social
Responsibility (TPSR) model in enhancing students’ independent behavior at SMPN
29 Bandung. Using a Classroom Action Research (CAR) design, the study involved
100 students observed over three learning cycles. Data were collected through a
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combination of structured questionnaires and systematic observations. The results
revealed a significant increase in students' independence scores, from 76.69 to
89.85, reflecting the success of the TPSR intervention. This model proved effective
in developing various aspects of independence, including decision-making,
interpersonal skills, and personal and social responsibility. More importantly, the
study found that students were able to transfer the skills learned into their daily
lives beyond school. These findings provide strong empirical evidence supporting
the implementation of the TPSR model as a pedagogical strategy for fostering
student independence. It is recommended that schools systematically and
sustainably adopt the TPSR model to maximize its positive impact on students'
character development.

Keywords: student independence, character development, TPSR model, secondary
education, classroom action research, personal and social responsibility

PENDAHULUAN

Pendidikan memiliki peran fundamental dalam membentuk karakter dan
kemandirian siswa, terutama di era globalisasi yang ditandai dengan kompleksitas
tantangan yang semakin meningkat (Olssen, 2020). Dalam konteks ini,
pengembangan kemandirian siswa menjadi aspek krusial yang perlu mendapat
perhatian khusus dalam sistem pendidikan. Teaching Personal and Social
Responsibility (TPSR) hadir sebagai model pembelajaran inovatif yang tidak hanya
berfokus pada aspek akademis, tetapi juga pada pembentukan karakter dan
pengembangan tanggung jawab pribadi serta sosial siswa (Martinek & Hellison,
2016).

Realitas di lapangan menunjukkan bahwa masih banyak institusi pendidikan
yang belum mengimplementasikan metode pembelajaran yang efektif dalam
mengembangkan kemandirian siswa. Observasi awal di SMPN 29 Bandung
mengindikasikan adanya kecenderungan siswa yang masih sangat bergantung pada
guru dalam proses pembelajaran, ditandai dengan rendahnya inisiatif dan minimnya
tanggung jawab dalam kegiatan belajar mengajar. Hal ini sejalan dengan temuan
Roorda, dkk. (2021) yang mengungkapkan bahwa ketergantungan berlebihan pada
guru dapat menghambat perkembangan kemandirian siswa.

Model TPSR menawarkan kerangka kerja sistematis yang mengintegrasikan

berbagai metode pengajaran, termasuk pembelajaran langsung, diskusi kelompok,
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instruksi sebaya, dan pembelajaran kooperatif (Zhang, dkk, 2024). Model ini terdiri
dari lima tingkatan progresif: (1) rasa hormat dan perasaan, (2) partisipasi dan
usaha, (3) pengarahan diri, (4) membantu dan kepemimpinan, serta (5) transfer
pembelajaran ke konteks di luar sekolah (Camerino, dkk., 2019). Penelitian Bean,
dkk. (2014) menunjukkan bahwa implementasi TPSR secara konsisten dapat
meningkatkan tidak hanya kemandirian siswa tetapi juga keterampilan sosial dan
akademik mereka.

Urgensi penelitian ini semakin relevan mengingat tuntutan dunia modern
yang membutuhkan individu dengan kemandirian dan karakter yang kuat. Jang,
dkk. (2024) menegaskan bahwa pengembangan kemandirian siswa melalui model
pembelajaran yang tepat menjadi kunci dalam mempersiapkan generasi yang
mampu menghadapi tantangan abad ke-21. Selain itu, penelitian ini juga merespon
kebutuhan akan metode pembelajaran yang dapat memfasilitasi transfer
pengetahuan dan keterampilan ke dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
mengevaluasi efektivitas implementasi model TPSR dalam meningkatkan perilaku
mandiri siswa sekolah menegah pertama. Secara spesifik, penelitian ini bertujuan
untuk: (1) menganalisis pengaruh penerapan model TPSR terhadap tingkat
kemandirian siswa, (2) mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi
keberhasilan implementasi model TPSR, dan (3) merumuskan rekomendasi
strategis bagi pengembangan model pembelajaran yang berorientasi pada

peningkatan kemandirian siswa.

METODE

Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
yang dilaksanakan dalam tiga siklus pembelajaran. Setiap siklus mengikuti empat
tahapan sistematis: perencanaan (planning), tindakan (action), observasi
(observing), dan refleksi (reflecting) (Zuber-Skerritt, 2021). Model PTK dipilih
karena kemampuannya dalam memberikan umpan balik langsung terhadap praktik
pembelajaran dan memungkinkan perbaikan berkelanjutan dalam proses

implementasi model TPSR.
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Populasi dan Sampel

Populasi penelitian mencakup seluruh siswa kelas VII SMPN 29 Bandung
tahun ajaran 2023/2024 yang terdiri dari 250 siswa yang terbagi dalam delapan
kelas parallel. Sampel penelitian terdiri dari 100 siswa yang dipilih menggunakan
teknik purposive sampling. Kriteria pemilihan sampel meliputi: (1) Siswa aktif
kelas VII, (2) Kehadiran minimal 80% selama semester berjalan, dan (3) Kesediaan

berpartisipasi dalam program TPSR.

Instrumen

Penelitian ini menggunakan instrumen berupa angket tertutup sebagai alat
pengumpulan data utama, Instrumen kemandirian belajar dikembangkan
berdasarkan enam aspek utama yaitu: memiliki inisiatif sendiri, merumuskan tujuan
pembelajaran, mendiagnosis tujuan belajar, mengidentifikasi sumber belajar atau
literatur, memilih dan menerapkan strategi pembelajaran yang tepat, serta
mengevaluasi hasil pembelajaran (Eriyanto dkk. 2021). Setiap aspek dijabarkan
menjadi beberapa indikator spesifik, seperti kemampuan mengerahkan diri sendiri,
memiliki keberanian bertindak, orientasi masa depan, dan kemampuan
mengorganisasi tujuan belajar. Instrumen menggunakan modifikasi skala Likert
dengan empat pilihan jawaban untuk menghindari kecenderungan responden
memilih nilai tengah. Skala penilaian terdiri dari Sangat Setuju (SS), Setuju (S),
Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS), dengan skor yang berbeda untuk
pernyataan positif dan negatif.

Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis statistik
deskriptif. Data yang terkumpul dari observasi dan angket dianalisis untuk
menentukan perubahan dalam perilaku mandiri siswa setelah penerapan model
TPSR. Teknik ini dipilih karena dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai
hasil penelitian dan memudahkan peneliti dalam menarik kesimpulan (Arikunto,
2019).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian dilaksanakan dengan fokus pada evaluasi perilaku mandiri siswa

kelas 7 melalui implementasi model pembelajaran Teaching Personal Social and
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Responsibility (TPSR). Pengambilan data dilakukan selama tiga siklus
pembelajaran dengan total enam pertemuan, di mana setiap siklus terdiri dari dua
pertemuan. Observasi awal menunjukkan bahwa dari 100 peserta didik, hanya 33
siswa yang mencapai nilai KKM, mengindikasikan perlunya intervensi
pembelajaran yang lebih efektif.

Hasil analisis menunjukkan peningkatan signifikan dalam perilaku mandiri
siswa setelah implementasi model TPSR. Peningkatan ini terlihat dari
perkembangan nilai siswa di setiap siklus pembelajaran, yang menunjukkan
efektivitas model TPSR dalam mengembangkan kemandirian siswa. Temuan ini
mengindikasikan bahwa pengintegrasian model TPSR ke dalam kurikulum
pembelajaran dapat menjadi strategi yang efektif dalam meningkatkan perilaku
mandiri siswa di tingkat SMP.

Pada siklus pertama, peneliti melakukan perencanaan yang mencakup
penyusunan rencana pembelajaran dan instrumen observasi. Tindakan yang
dilakukan meliputi pengenalan model TPSR kepada siswa, di mana siswa diajarkan
tentang tanggung jawab pribadi dan sosial. Observasi dilakukan untuk menilai
perilaku mandiri siswa selama pembelajaran.

Siklus kedua dimulai dengan refleksi dari siklus pertama. Berdasarkan hasil
observasi, peneliti melakukan perbaikan dalam metode pengajaran dan memberikan
lebih banyak kesempatan bagi siswa untuk berlatih mandiri. Pada siklus ini, peneliti
juga memperkenalkan lebih banyak aktivitas kelompok untuk meningkatkan
interaksi sosial di antara siswa.

Siklus ketiga melanjutkan perbaikan dari siklus sebelumnya. Peneliti
menekankan pada refleksi diri siswa setelah setiap aktivitas, di mana siswa diminta
untuk mengevaluasi tindakan mereka sendiri dan memberikan umpan balik kepada
teman sekelas. Perlakuan ini bertujuan untuk memperkuat pemahaman siswa

tentang tanggung jawab pribadi.

Tabel 1. Hasil PTK Kemandirian Siswa

Siklus Hasil Capaian Deskripsi
1 Pada pertemuan 1, rata-rata Implementasi Adanya perkembangan
skor yang diperoleh siswa model TPSR perilaku mandiri siswa seiring
adalah 59,69 dengan terhadap perilaku berjalannya implementasi
standar deviasi 14,37, mandiri siswa model TPSR. Hasil dari siklus
sementara pada pertemuan menunjukkan ini menunjukkan bahwa
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2 meningkat menjadi 62,48 peningkatan dari terdapat peningkatan awal

dengan standar deviasi pertemuan 1 ke  dalam perilaku mandiri siswa,
14,07. pertemuan 2 meskipun masih banyak siswa
Jumlah siswa yang yang memerlukan bimbingan
mencapai Kriteria lebih lanjut.

Ketuntasan Minimal

(KKM) juga mengalami

peningkatan, dari 33 siswa
pada pertemuan 1 menjadi
40 siswa pada pertemuan

2.

2 Pada pertemuan 3, rata-rata Implementasi Hasil ini mengindikasikan
skor siswa adalah 72,1 model TPSR bahwa penerapan model
dengan standar deviasi terhadap perilaku TPSR semakin efektif dalam
13,61, sementara pada mandiri siswa meningkatkan perilaku
pertemuan 4 meningkat menunjukkan mandiri siswa seiring waktu.
menjadi 76,65 dengan peningkatan Hasil dari siklus kedua
standar deviasi 10,92. signifikan dari menunjukkan peningkatan
Jumlah siswa yang pertemuan 3 ke  yang signifikan dalam
mencapai Kriteria pertemuan 4. perilaku mandiri siswa
Ketuntasan Minimal dibandingkan dengan siklus
(KKM) juga meningkat pertama. Data menunjukkan
dari 55 siswa pada bahwa lebih banyak siswa
pertemuan 3 menjadi 81 yang mampu mengambil
siswa pada pertemuan 4. inisiatif dan bertanggung

jawab atas tugas mereka

3 Pada pertemuan 5, rata-rata Implementasi Hasil dari siklus ketiga
skor siswa mencapai 86,3 model TPSR menunjukkan peningkatan
dengan standar deviasi terhadap perilaku yang lebih besar dalam
9,04, sedangkan pada mandiri siswa perilaku mandiri siswa,
pertemuan 6 meningkat menunjukkan dengan banyak siswa
menjadi 86,39 dengan hasil yang sangat menunjukkan kemampuan
standar deviasi 8,88. baik dengan untuk bekerja secara
Jumlah siswa yang pencapaian independen dan berkontribusi
mencapai Kriteria optimal. dalam kelompok. Hasil ini
Ketuntasan Minimal menunjukkan bahwa hampir
(KKM) juga meningkat seluruh siswa telah mencapai
dari 95 siswa pada perilaku mandiri yang
pertemuan 5 menjadi 97 diharapkan, mengindikasikan
siswa pada pertemuan 6. keberhasilan implementasi

model TPSR secara
keseluruhan.
Pembahasan

Hasil analisis data pre-test dan post-test angket tertutup menunjukkan adanya
peningkatan rata-rata skor perilaku mandiri siswa setelah implementasi model
TPSR. Rata-rata skor pada pre-test adalah 82,54, sementara pada post-test
meningkat menjadi 89,85. Peningkatan ini mencerminkan dampak positif
implementasi model TPSR terhadap pengembangan perilaku mandiri siswa.
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Hasil observasi pada implementasi model TPSR terhadap perilaku mandiri
siswa menunjukkan peningkatan skor pada setiap siklus dan pertemuan. Pada siklus
1, skor observasi meningkat dari 45,83 pada pertemuan 1 menjadi 50 pada
pertemuan 2. Di siklus 2, skor kembali meningkat dari 64,58 pada pertemuan 3
menjadi 72,92 pada pertemuan 4. Peningkatan yang signifikan terlihat pada siklus
3, di mana skor naik dari 81,25 pada pertemuan 5 menjadi 87,50 pada pertemuan 6.
Tren ini mengindikasikan perbaikan yang konsisten dalam perilaku mandiri siswa
seiring pelaksanaan model TPSR.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan
bahwa model TPSR efektif dalam meningkatkan perilaku mandiri siswa. Penelitian
olen Hellison (2011) menunjukkan bahwa pendekatan yang berfokus pada
tanggung jawab sosial dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan mengurangi
perilaku negatif di kelas. Selain itu, penelitian oleh Carbonero, dkk. (2017) juga
mendukung temuan ini, yang menunjukkan bahwa siswa yang terlibat dalam
pembelajaran berbasis tanggung jawab sosial menunjukkan peningkatan dalam
keterampilan sosial dan mandiri.

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model
TPSR dalam pembelajaran dapat secara signifikan meningkatkan perilaku mandiri
siswa. Temuan ini menekankan pentingnya pendekatan pembelajaran yang
berorientasi pada pengembangan karakter dan tanggung jawab sosial siswa, yang
merupakan kunci untuk menciptakan lingkungan belajar yang positif dan produktif.

Model TPSR menekankan pentingnya tanggung jawab pribadi dan sosial.
Dengan mengintegrasikan nilai-nilai ini dalam pembelajaran, siswa diajarkan untuk
lebih memahami peran mereka dalam kelompok dan tanggung jawab terhadap diri
sendiri. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Hellison (2011), yang menyatakan
bahwa pembelajaran yang berorientasi pada tanggung jawab dapat meningkatkan
keterlibatan siswa dan mengurangi perilaku negatif.

Setiap siklus penelitian melibatkan aktivitas kelompok yang mendorong
siswa untuk bekerja sama dan saling mendukung. Aktivitas ini tidak hanya
meningkatkan keterampilan sosial tetapi juga memberikan kesempatan bagi siswa
untuk belajar dari satu sama lain. Penelitian oleh Wright (2015) menunjukkan

bahwa interaksi sosial yang positif dalam kelompok dapat meningkatkan rasa
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percaya diri dan kemandirian siswa.

Proses refleksi yang dilakukan setelah setiap aktivitas memungkinkan siswa
untuk mengevaluasi tindakan mereka dan memahami konsekuensi dari perilaku
mereka. Refleksi ini membantu siswa untuk menginternalisasi nilai-nilai yang
diajarkan dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Menurut penelitian
olen Opstoel dkk. (2020), refleksi diri adalah komponen penting dalam
pembelajaran yang mendukung pengembangan karakter dan perilaku mandiri.

Peran guru dalam menerapkan model TPSR sangat krusial. Guru yang
memberikan bimbingan dan umpan balik yang konstruktif dapat membantu siswa
dalam proses belajar mereka. Penelitian oleh Pedler dkk. (2020) menunjukkan
bahwa dukungan guru yang konsisten dapat meningkatkan motivasi siswa dan

memperkuat perilaku positif di kelas.

KESIMPULAN

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa model TPSR
efektif dalam meningkatkan perilaku mandiri siswa. Pendekatan yang berfokus
pada tanggung jawab, aktivitas kolaboratif, refleksi diri, dan dukungan guru
berkontribusi pada peningkatan tersebut. Temuan ini sejalan dengan penelitian
terkini yang menekankan pentingnya pengembangan karakter dan keterampilan

sosial dalam pendidikan.
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